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PERUBAHAN ATAS INSTRUKSI WALIKOTA SEMARANG NOMOR 8 TAHVN 2022
TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT

LEVEL 1 DALAM MNGKA PENCEGAHAN PENYEBAMN DAN PENGENDALIAN
coRoNA ytRus DrsE4SE 2019 (COVID-1g) Dr KOTA SEMARANG

WALIKOTA SEMARANG,

Dalam rangka mendorong pemulihar perekonomian dan pariwisata di
masa parrdemi Cororw Vin./-s Di,sease 2019 (COVID-19) di Kota Semarang serta
mempertimbangkan penurunan kasus Corona Viru.s Dtseose 2019 (COVID-l9),
maka perlu dilakukan perubahan terhadap Instruksi Walikota Semarang
Nomor 8 TaJ'nn 2O22 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
I€vel 1 dalam Rangka Pencegahai Penyebaran dan pengendalian Corona Vints
Di.seo.se 2Ol9 (COVID- 19) di Kota Semarang, dengar hal tersebut diinstruksikan:

Kepada : 1. Para Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Semarang;
2. Para Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah

Kota Semarang;
3. Para pimpinan BUMN/BUMD/Badan Usaha Swasta/pelaku

Usaha/ L€mbaga di Kota Semarang;
4. Pengelola Tempat lbadah;
5. Camat se Kota Semarang;
6. Lurah se Kota Semarang;

Untuk :

KESATU : Mengubah Huruf b pada Diktum KESATU, sehingqa berbunyi
sebagai berikut:

Para Kepala Perangkat Daerah'
a. yang membidalgi pendidikan dasar dan menengah dapat

melakukan pembelajaral tatap muka terbatas dan/atau
pembelajaran jarak jauh berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dal Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
Menteri Agama, Menteri Kes€hatan dan Menteri Dalam
Negeri Nomor 05/ l<B / 2021, Nomor 1 347 Tahun 202 1 , Nomor
HK.O1.08/ MENKES/ 6678/ 2021, Nomor 443-5847 Tahun
2021 tsrtang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di
Masa Pandemi Coronq, Virr/.s Di,sease 2Ol9 (COVID -19);
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b.

c.

yang membidangi pariwisata dapat membuka tempat wisata,
tempat hiburan dengan ketentuan jam operasional sampai
dengan pukul 01.00 WIB dengan pengunjung paling banyak
10O7o (seratus persen), memastikan pekerja dan pengunjung
sudah divaksltl, skrintig wajtb dtlal{uken dengdn
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
yang membidangi olahraga dapat membuka tempat olahraga
dengan ketentuan di ruang tertutup darl ruang terbuka
i007o (seratus persen), memastikan pekeda dan pengunjung
sudai divaksin, skrining wajib dilakukan -dengan

menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
yang membidangi perindustian dan perdagangafl, agar tetap
mengintensilkan kegiatan sosialisasi dan memantau
pelaksanaan protokol kesehatan

Mengubah Diktum KEEMPAT, sehingga berbunyi sebagai
berikut:
Para Pelaku Usaha:

a. paear tradisiona,l ya4g in€njual kebutuhan pokok schari=hari
maupun non kebutuhan pokok sehari-hari dapat beroperasi
dengan kapasitas 100yo (seratus persen) dan penerapan
protokol kesehatan ketat;

b. bagi pelaku usaha yang menggunakan lahan sendiri seperti
toko kelonrong yang menjual kebutuhan sehari-hari,
agentf outlet uoucher, counter ha.ndpl@ne, barberslwp,
laundry, bengkel, shoutroom penjualan kendanaan, cucian
kendaraan, toko bangunan, dan usaha kecil yang sejenis
dapat beroperasional dengan jumlah pengunjung l\U/o
(seatus pefseflJ kapasitEs dan nlenefapkan pfotokol
kesehatan ketat;

c. bagi pelaku usaha yang menggunalan la_han publik atau
fasilitas umum seperti PKL, warung makan, lapak jajana!
dan sektor informal lainnya, dapat beroperasional dengan
jumlah pengunjung 100e/o (seratus persen) kapasitas dan
menerapkan protokol kesehatan ketat;

d. bagi supermarket, minimarket, atau sejenisnya
dapat dibuka, dapat beroperasional dengan jumlah
pengunjung 1007o (seratus persen) kapasitas, memastikan
peke4'a dan pengunjung sudah divaksin, skrining wqjib
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

e. bagi hypermarket, pusat perbelanjaan, d,epaftment store daJL
mall atau sejenisnya, dapat beroperasional dengan jumlah
pengunjung 1007o (seratus persen) kapasitas, memastikan
pekerja dan pengunjung sudah divaksin, skrining wajib
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

f. tempat wisata darl tempat hiburan yalg berada di ruang
terbuka dan tertutup termasuk bioskop dapat dibuka
dengan jumlah pengunjung 1O07o (seratus persen) kapasitas,
dengal memastikan pekerja dan pengunjung sudah
diva-ksin, slrining dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Peduli Lindungi;

d.

KEDUA



l.

l.

J.

kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi qeni, budaya,ool"_ 
_9t 

nfg. dan kegiatan sosiai yang dapat
menimbulkan keramaian dan kerumunan) diizinkan buka
1007o (seratus persen) kapasitas, diutamakari pengunjung
sudah divaksin, menerapkan protokol keselpatan secari
lebih ketat dan skrining wajib dilakufan dengan
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
kegiatan sosiai kemasyarakatan diizinkan 100%o (seratus
persen) kapasitas dengan menerapkart prototol kesehatarr
secara lebih ketat;
bagi rumah rrakan, restoran darr ksfe, dapat bproperasional
dengan pengunjung paling banyak 77o/o (tujuh puluh lima
persen) dari kapasitas, dan skrining wajib dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
apotek da-n toko obat dapat buka 24 (dua puluh empat)jam;
bagi sektor usaha konstruksi, .reFat melaksandkar kegiatan
konstrukai (tempat konstruksi dan lokasi proyqk) beroperasi
1O07o (seratus persen) dengan menerapkgn protokol
kesehatan secara lebih ketat; dan
bagi tmnsportasi umum (kendaraan umuft, angkutan
massal, taksi (konvensional dan online), dalr kendaraan
serva/rental) diberlalukan dengan jurtlah penu[npang dapat
1007_0 (seratus persen) kapasitas dan meneraflkan protokol
kesehatan secara lebih ketat.

Instruksi Walikota ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari
lnst{ukli Walikota Semarang Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiat€n Masyarakat
kvel 1 dalam Rangka Pencegalan penyebaran dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2Ol9 (COVItl-lg) di Kota
Semarang.

Instruksi Walikota ini mulai berlaku tang€lal L4 Aprll2022.

KETIGA

KEEMPAT

Dikeluarkan di Semarang
pada tanggal 14 Ap'il 2O22

WALIKOTA SEMARANG
SEIAKU

KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
2019 (COvrD- 19)


